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BAB I
PENDAHULUAN

Kebudayaan merupakan keseluruhan gistim gagasan,
tindakan dan hasil karya dalam kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar. Kebuda-
yaan yang dibagi dengan wujud-wujudnya yaitu: wwjud kebu-
dayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-ni-
lai, norma-norma, aturan dan yang berwujud undang-undang
tak tertulis dan tertulis. Wujud kebudayaan sebagai suatu
komplek aktifitas dan tindakan berpola dari manusia dalam
magyarakat, Wujud kebudayaan sebagai benda hasil karya ma-
nusia.] Tiga wujud kebudayaan tersebut tidak dapat dipi-
sah-pisahkan, sebab ide-ide atau pikiran-pikiran dan tin-
dakan-tindakan tersebut memberi arah pada karya manusia,
gehingga menghasilkan benda buatan manusia.

Hagsil budaya yang paling menonjol dari pada bagi-
an budaya yang lain adéiah kesenian, Kesenian merupakan
kreativitas masyarakat yang dalam kehidupannya tidak per-
nah lepas dari aspek-aspek keﬁgdayaan manusia yang lain,
Tumbuh hidup dan berkembangnya selalu terkgit dengan as-
pek kebudayaan lain sepertl aspek ritus, ekonomi, bahasa,
norma-norma, serta sistim tatanan dalam masyarakat.

Tari merupakan salah satu bagian dari kesenian. Te-

l1ah kita ketahui bahwa substansi dasar tari adalah gerak.

'Koentjaraningrat, Pepgantar Ilmu Antropologi (Ja-
karta: Alksara Baru, 1983), p. 180 - 189.
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Gerak yang dimaksud bukanlah gerak sehari-~hari atau gerak
yang natural, melainkan gerak yang distilisasi. Gerak me-
rupaksn pengalaman fisik yang paling elementer dari kehi-
dupan manusia. Gerak sdalsh alat yang paling tua untuk me-~
nyataken keinginan-keinginannya, atau merupakan bentuk re-
fleksi spontan dari gerakan-gerakan yang terdapat dalam
Jiwa manuaia.z Dari kenyataan terasebut, banyak para ahli
tertarik untuk meneliti gerak sebagai bahan définisgi dari
pada tari ataupun gerak sebagal bentuk yang lain. Socedar-
sono dalam bukunya yang berjudul Djawa dan Bnli mengatakan,
tari adalsh ekspresi jiwa manusia melalul gerak-gersk rit-
mis yang 1ndah.3 Dengan demikian tari memakal gerak dan
ritme sebagal substansi dasar, Gerak merupekan elemen per-
tama dan ritme merupaken elemen kedua. Pendapat lain yaltu
Pangeran Soer jodiningrat dalam bukunya Babad lan Mekaring
Djoged Djawli menuliskan:

kan kawtstnnan'dIOﬁed inggih poenika ebahing sada-

!l sarandoening badan §5ﬁ5§35555“§§§§§§§§5

gangaa (ga-
melan) katatsa pikantoek kalajen en -

m
(Yang disebut dengan tari adalah keindahan gerak selu-
ruh tubuh, teriring suara gamelan, disusun selaras de-
ngag)irnma gendhing, kesesualan ekspresi dengan maksud
taril.

Karena tari merupakan ekspresi jiwa, pasti d4i dalamnya

2
Soedarsono, Djawa dan Balil Dua Pusat Perkembangan
’n 1 d

Drama Tari Tradisio Indonesia. (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 19727, p. 2.

3Ivid., p. 4

4
Soerjodiningrat, Babad lan Mekaring Djoged Djawi.
(Jogjakarta: Kolf Bunniﬁg, t.t.), p. 3.
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dalamnya mengandung maksud-maksud tertentu, Dari maksud
tersebut, bisa dirasakan oleh manusia sampail kepada maksud
simbllis atau abstrak yang agak sukar dimange;ti, tetapi
bisa dirasakan keindahan geraknya sehingga dapat menggetar-
kan perasaan manusia. Suzanne K, Langer dalam bukunya yang
berjudul Problematika Seni, yang diterjemahkan oleh F.X,
Widaryanto mengemukakan:

Karya seni adalah suatu bentuk yang diciptakan bagi

persepsi kita lewat sensa ataupun pencitraan dan apa

yang diekspresikannya adalah perasaan insani, 5
Berbicara mengenai perasaan dan keindahan erat sekali hu-
bungannya dengan masalah estetik, Secara tradisional este-
tik dapat diketahui sebagai suatu lambang filsafat yang
memperhatikan keindahan pada alam dan seni, The Liang Gie
dalam bukunya yang berjudul Garis Besar Estetik mengemuka-
kan:

Keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kwalita pokok

tertentu yang terdapat pada sesuatu hal, Kwalita yang
palimg sering disebut adalah kesatuan ( ), kesela-

::a%n (hﬂ:n??xﬂ;nkg:;{:ﬁigzga?gég§§::i§§ L keseimbang-
Adanya keindahan semata-mata t;rsantung pada pencerapan
dari si pengamat. Kalaupun dinyatakan sesuatu benda mempu-
nyail nilai estetis, hal ini diartikan bahwa seorang penga-
mat memperoleh suatu pengalaman estetis sebagal tanggapan

terhadap benda itu,

"Suzsnne K. Lénger, Seni. serj. F.X., Wi«
yanto, (Bandungs -ASTI, 1958 . Do iE fenl L

6‘l'he Liang Gie, Garis Besar Estetik: Filuafet Kein-
daehan. (Jogjakarta: Fakultas Filsafat Universitas Gadja
Wada cetakan ke II, 1977), p. 35.
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Tari Elagik gaya Yogyakarta merupakan salah satu
cabang seni yang dilukiskan dalam bentuk wiraga atau ge-
rak yang selaras, indah dan berirama serta dapat memsncare
kan pasemon atau ekspresi muka yang serasl dengan isi atau
maksud yang diungkapkan dalam tari. Hal tersebut sensnti--
asa harus berpijak pada tiga unsur pokok yaitu wiraga,
wirama dan wiraaa.7 Aspek-aspek dasar tersebut harus sgelalu
diingat akan arti, meksud dan tujuan dari teri. Adanya ko=
selarasen seluruh anggota badan, gerak yang teratur sela-
ras serta berirama, persesuaian atau keselarasan yiraga
dan pasemon isi atau maksud yang diungkapkan dalam tari
sehingga dalam menari akan tampil suatu penjiwaan yang
utuh,

Berdasarkan bentuk koreografinya, tari di Indonesia
dapat Qibagi menjeadi tiga bagian yaitu tariasn rakyat, tari

klasik, dan taeri kreasi baru., Tarian rskyat merupakan tari-

' an yang sudah mengalami perkembangan sejak jaman masyarakat

primitif sampai sekarang.

Tari klasik adalah tarian iang telah mentjapai kristal-
isasi keindahan jang tinggl dan mulai ada sedjak djaman
maaiaraknt feodal, Tari klasik adelah tarian Jang di-
pélihara di istana radja-radja dan bangsawan~bangsawan
jang telah mendapat pemeliharaan jang baik sekali, bah-
kan sampﬁé terdjadi adanja standardisasi di dalam koreo-
grafinja.

Tari klasik gaya Yogyskarta FQQ}q;p;;ggnnya sangat keras
sepertl militer, pedoman dan peraturannya sangat ketat pula,

i 7R§Li Saaminglm;rdgwligan Pamong SMKI Yogyakarta,

tunan Pelajaran Tari Klas Gaya Yogyakarta., (Yogyakar-

tas Proyek Peningkatan SMKI Yogya arfa, 193271983),85. 9.
Cc

BSOOGIPBOHO, op eit, p. 20
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sehingga dirasakan amat berat dan sukar dipelajari, karena
dalam penciptaannya oleh Sri Sultan Hamengku Buwana I
(1755-=1792) dalam auasana'perang.g Tari klasik ini hanya
hidup dan berkembang dalam lingkungan istana saja, tetapi
dalam perkembangan selanjutnya tari klasik gaya Yogyakarta
menyebar luas di kalangan luar tembok kraton. Ternyata hal
ini mendapat tanggapan positip, mendapat 1jin serta restu
dari Sri Sultan Hamengku Buwana VII, Bahkan Sri Sultan mem
berikan semua bantuan yang diperlukan berupa tenaga peng-

ajar, subsidi keuangan, perlengkapan dan uebagainya.10

A. Latar Belakang
Karya seni sebagai hasil ciptaen manusia mempunysi
nilai-nilai keindahan untuk memuasken suatu keinginan ma-
nusia. Sekiranys tidak memiliki nilai keindahamn,  karya
seni tidak akan diciptaken manusia dan seni tidak mungkin
. berkembang sejak dari dulu sampal meneapai kedudukan dewssa
ini demikian universil dan tinggi. Dilihat dari sudut medium-
nya suatu karya seni mempunyasi nilai indrawi dan nilai
bontuk.11 Nilai indrawi menyebabkan seorang pengamat me-
nilkmati atau memperoleh kenikmatan dari ciri~ciri indrawi

yang disajikan oleh suatu karys seni, misalnya bentuk gerak

9Dewan Ahll Yayassn Siswa Among Beksa, Kawruh Jo-
ged ggggggg. (Yogyakarta: Yayasan Siswa Among Beksa, 1981),
pe. 12.

et % b1°Edi gody;wgti, ;t(;li, Pengetahuan Elementer Tari
an beberapa Masalah Tari, (Jakarta: Direktorat Kesenlan
Dep. P dan K, 1988), p. 215,

Ythe Liang Gle, op cit, p. 72.
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indah dari sebuah karya seni tari atau syair-syair yang
indah yang terdengar dari sebuah lagu, Dari nilai indrawi
orang meningkat pada nilai bentuk yakni menghargai atau
mengagumi bentuk besar dan berbagai bentuk kecil dalam
karya seni.

Karya seni memiliki pqla nilai yang dapat disebut
nilei kehidupan (live valueg). Pelbagai nilai dari kehidup-
an manusia diluar seni yang diteruskan atau disebar luas-
kan melalui medium dari karya seni, seperti umpamanya ide,
gerak, tema yang diselipkan dalam suatu karya tari. Juga -
dari pelbagai pengaruh darl seni terhadap kehidupan priba-~
di atau peranan pendidiken pada kesanggupan orang untuk
menyerap, merasa dan menilal secara lebih halus merupakan
nilai kqhidupan.12’ﬂilai kehidupan di dalam suatu karysa
tari telah terbentuk dari suatu ide yang bersumber dari
cerita dalam pola kehidupan, diungkapkan melalul gerak in-
dah yang diisi dengan ekspresi sebagal penjiwasannya.

Tari Langen Tirta merupakan tarian tunggal yang ide
dasarnya dari ceritera Jaka Tarub Newangwulan dengan ben-
tuk tari pasangan bertemakan percintaan, diambil dari sum-
ber cerita rakyat Jawa. Dengan pengungkapannya, gerak yang
ditonjolkan meruﬁnkan gerak yang erotis dilihat dari sifat
pembawaan tari itu, Dengan sifat tokoh tersebut, penari
akan lebih jelas dan akan berkomunikatif dari gerak yang
dilakukan, sehingga akan lebih dalam lagi untuk menyerap,

12Ibid., p. 73,
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merasakan dan menilal dari segi keindshan bentuk gerak
maupun tema cerita yang dibawakan.

Secara historis dapat diambil suatu penjelasan, ta-
ri Langen Tirta merupakan suatu tarian yang berkembang di-
luar tembok kraton. Kehadirannya diciptakan di Jakarta pa-
da tahun 1953 oleh R, Sasmintamardowo. Tahun itu juga di-
pentaskan untuk pertama kalinya, dipergunakan dalam rangka
menyambut Hari Ulang Tahun P.G.K. (Pusat Gabungan Kesenian)
Jakarta. )

Karena waktu yamg sudah cukup lama, sehingga ragam-
ragam yang telah disusun sebagian lupa, maka untuk ssat ini
telah disusun kembali dengan ragam gerak yang baru namun
tidak meninggalkan patokan-patokan tari klasik gaya Yogya-

karta yang ada,

1. Pemilihan Tema Penyajian
Apa yang terungkap dalam tarli adalah sebuah cita dari
laku, rasa, emosi dan banyak ungkeapan positip lainnya.
yang tampil silih berganti munqh} dan berkembang dalam
warna identitas warna pribadi,
Keberadaan yang beraifat subyektif memiliki struktur, ti-
dak hanrya ditemui dari waktu ke waktu, namun dapat diketa-
hul gecara konseptual, dicerminkan, diimajinasikan serta
terungkap lewat ke dalam simbol yang dikandungnya. Gerak
merupakan medium ungkap yang baku dan merupakan alat komu-
nikasi antara penari dan penonton, maka dengen sendirinya

gerak-gerak yang ada dalam suatu susunan tari merupakan

1%5uzanne K. Langer, op eit. p. 78,
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ungkapan simbolis tentang segala sesuatu yang dimaksud.
Dengan melihat simbol-simbol gerak dari pada tari, maka
akan ditarik kesimpilan tentang isi temanya.

Tari Langen Tirta merupakan tari penggambaran seo-
rang bidadari yang turun dari kayangan untuk bercengkrama
di telaga, mulai dari mendi, berenang, ciblon sampal pada
berhias diri, identik dengan seorang gadis yang sedang me-
nginjak dewasa. Dilihat dari isi ceritanya, dapat disimpul-
kan bshwa tarian tersebut bertema erotik yaltu tema yang
mengandung unsur-percintaan.

Sejauh mana bentuk tari Langen Tirta dapat dikatekan
erotis, dapat dilihat dari keseluruhan motif gerak yang ada
serta tema dan gending sebagai pengiringnya. Dari motif
yang ada, tarian tersebut memiliki suatu gerak yang spesi-
fik, Simbol-aimﬁol gerak tersebut telah mempunyail nama di-
antaranya: srisig lembehan suatu penggambaran gerak renang,

ciblon menggambarkan bermain air, tawing usap asta menggam-

barkan kosokan (membersihkan kotoran di badan), ngoyog ukel

tawing kiwa tengen sebagai penggambaran giram gebyur, nga-

gem busana (memakai pekaian), kengser embat-embat asta.

2. Pemilihan Repertoar Tari

Tari dinilai sebagai suatu bentuk seni tidak mung-
kin lepas dari unsur keindshannya., Ekspresi jiwa di dalam
tari diungkapkan lewat gerak ritmis dan indah yang mengan-
dung maksud-maksud tertentu., Dalam bentuk pernyataan imaji-
natif yang tertuang lewat kesatuan simbol-gimbol gerak, ru-

ang dan waktu, gerak harus dihayati sebagai suatu materi
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yang dipakaisuntuk media ungkap yang paling baku di dalam
tari. Struktur gerak akan mewujudkan suatu kesatuan yang
disebut unsur gerak tari. '4 Unsur gerak tarl tersebut akan
membentuk suatu kesatuan tertentu, dimana bentuk dan gaya
akan tampak semakin spesifik, yang selanjutnya dikenal de-
ngan nama ragam gerak tari. Ragam gerak tari mengandung
pengertian sebagail suatu gerak yang tersusun dari sebuah’
kesatuan antara unsur gerak tangan, badan, kepala dan kaki.
Tari Langen Tirta adalah satu dari bentuk tari kla-
sik gaya Yogyakarta, pada penciptaannya tentu mempunyai
aturan-aturan dalam koreografinya. Secara garis besar, ber-
dasar jenisnya peran dalam tari dibagi dua: peran putra
dan peran putri (karakter putra dan karakter putri). Di-
lihat dari segi bentuk wayang kulit ada tiga karakter yang
pokok yaitu karaskter halus, gagah dan kasar. Kargkter ha-

lus bailk putra maupun putri ada tiga pembagian lagi yaitu

: 1
halus luruh, halus branyak, tumanduk. 3 Visualisasi motif

gerak yang ada serta sifat-sifat gerak yang terdapat di

dalamnya, tari Langen Tirta ftermasuk karakter tumanduk di-

. 16
artikan antara bentuk karakter branyak dan luruh.

MBambang Pud jasworo, "Dasar-Dasar Pengetahuan Ge-
rak Tari Alus Gaya Yogyakarta". (Yogyakarta: ASTI, 1983),
Pe 3.

?5G.B.P.H. Suryobrongto, "Perwatakan Tari Klasik
Gaya Yogyakarta", dalam buku Mengenal Tari Klasik Gaya
Yogyakarta., (Yogyakarta: Dewan Kesenian Proptnsi DIY,

» Do 69.

16Wawancara dengan R.W. Sasmintamardawa di Dalem
Pujakusuman Yogyskarta, tgl. 19 September 1989 diijinkan
untuk dikutip.
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Tari Langen Tirta menggunakan ragam gerak pokok
nggrudha dan ggencehg. Ragam gerak tersebut merupsakan pen-
cerminan sifat kelembutan peran putri yang terungkap pada
kualitas gerak yang mengalir dengan tempo lambat.

Dalam penyajiannya menggunakan tata aturan yang se-
sual dengan aturan tari klasik gaya Yogyakarta yaitu dengan
istilah maju (2129‘3122)! jdgedan pokok, mundur. Penggarapw
an pola lantai atau perwujudan garisnya dibuat secara je-
las yaitu dengan pola lingkaran dan garis lurus yang si-
metris, tidak seperti tarisn klana dan golek yang pada

umumnya disusun dengan pola huruf myn,
B. Tujuan Garapan

Suatu ciri yang khas dari manusia yang sangat mem-
bedakannya dengan makhluk hewan adalah kemampuannya mene-
tapkan tujuan dan alat serta cara menghaslilkan identitas
diri sntara lain berasal dari rasa bangga serta keinginan
manusia untuk mengidentifikaaiﬁaﬁyairi dengan suatu gagasan
atau karya agung yang dapat dibanggakan.

Selain didasari pula banyaknya macam-macam susunan
tarl yang berkembang di dalam maupun di luar istana, baik
yang dulu maupun yang sekarang. Dalam penulissn ini difo-
kuskan salah satu bentuk susunan tari yang telah dicipta
dan berkembang di luar istana namun masih bercermin pada
tarian istana, yaitu di Pamulangan Beksa Ngayogyakarta,

Sebagal pencipta tari, R.W. Sasmintamardawa mempu-
nyai tujuan mengembangkan tari, klawik gaya Yogyékarta yang
ada. Di Yogyakarta belum!memiliki tari tunggal selain tari

lolek den Xlana, yang ada hiasssanya berhentuk fragmen,
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“11

“beksan atau Eeth;lan Juga Bedaya dan Srimpi yang berupsa

tarian sakral, Selarsas dengan tujuan pencipta, dalam huy-
bungannya dengan kewajiban kita untuk tidak membiarkan ke-
senian adiluhung hilang oleh arus kemajuan jaman, maka be-
sar tekad penulis berusahg melestarikan kesenian masa lam-
pau dengan cara mengkaji, meneliti serts menyajikan kembge
11 tari tersebut agar memiliki data-datg tertulis dan da-
pat dipertanggungjawabkan kebenarannya secars ilmiah, Apa-
bila ini sebagai apreasi karya seni, maka bisa untuk di-
Jadikan obyek studi bagi generasi berikutnya.

C. Tinjauan Pustaksa

Tinjauan pustaka adalsh mengadakan studi di berbagai
perpustakaan dengan harapan dapat menemukan informasi atau
data tertulis dari buku-buku, kertas kerja, dan catatan
yang berkaitan dengan obyek pengumpulan data sebagai bshan
banding dalam penulisan laporan. Dari studi pustaka ditemu-
kan buku-buku yang terkait Secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun buku-buku yang terkait sebagai berikut:

1. Bambang Pudjasworo, "Das;r-Daaar Pengetahuan.Gerak Tari
Alus Gaya Yogyakarta: ASTI, 1982,

Buku tersebut memuat tentang tari klasik gaya Yogyakarts
dengan patokan-patokan dari segl ragam gerak dan unsur-
unsurnya, penulis dapat mengetahui secars Jelas dan 1luas
tentang teri klasik gaya Yogyakarta sebagal sumber sacars

tertulis hubungannya denglan tari putri.

UPT Perpustakaan IS Y ogyakarta
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2.

6.

12

Dewan Ahli Yayssan Siswa Among Beksa, Kawruh Joged Ma-
taram. Yogyakerta: Yayasan Siswa Among Beksa, 1981.
Memuat tentang tari klasik gaya Yogyakarta, filsafat-
filsafatnya den berbagai macam bentuk tari klasik gaya
Yogyakarta.

Edi Sedyawati, et al., Pengetanuan Elementer Taxri Dan

Beberapa Masaleh Tari, Jakarta: Direktorat Kesenlan Dep.

P dan K, 1986.

Dari buku ini dapat diambil beberapa hal yang penting
mengenal elemen-elemen tari yang berhubungan dengan ge-
rak tari putri beserta pengolahan ruang dan masalah ta-
ri klasik gaya Yogyskarta.

Fred Wibowo, ed., Mengensl Tari Klasik Gaya Yogyakarta.

Yogyakarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981.
Pada dasarnya buku ini memuat banyak penjelasan tentang

tari klasik gaya Yogyekarta, mengenal patokan-patokan,
sejarsh dan perxembangannys, Buly ini dipandang sengat

‘perlu membantu penulls dalam ﬁengulas tari Langen tirta

den latar belakang tari.

Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta:

Aksara Baru, 1986.

Dari buku ini dapat diambil mengenai antropologi seba-
gai budaya manusia dan melatar belekangi pencliptaannya
dan sejarahnya.

R.L. Sasmintamardawa dan Pamong SMKI Yogyakarta, Tun-
tunan Pelajarasn Tari Gaya Yogyakarta. Yogyakarta: Pro-

Yyek Peningkatan SMKI Yogyakarta, 1982/1983.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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Pada dasarnye buku ini memuat banyak penjelasan ten-
tang tari klasik gaya Yogyakarta, mengenal teknik gersk
dan patokan-patokannya.

7. Soedarsono, Djawas den Ball Dua Pusat Perkembangen Ta

ri Tradisionil di Indonesia., Jogjakarta: Gadjah Mada

University Press, 1972.

Isi dari buku ini tentang pengertian tari secara umun,
jenis tari di Indonesia serta tari dilihat dari jamannya
dan gayanye. Juga memuat tentang macam-macam tari. Diper-

gunakan sebagal bahan banding.
8, , ed. dan terj., "Estetika Sebuah Diktat

Pengantsr Bagi Studi Estetika Tari’, Yogyekarta: ASTI,
1977.

Buku ini memuat tentang estetika tari, yang bermanfaat
untuk menelagh tari Langen Tirta dengan keindahannya.

9. ; Tari-tarian Indonesias I. Jakarta:

Proyek Pengembangan Media Kebudayaan Dep. P dan K, 1977.
Pokok dari buku ini memuat tentang tinjauan umum menge-
nai tari-tarian yang ada di Indonesia, tari klasik gaya
Yogyakarta dari segl sejarah serta macam-macamnya.

10. , Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran

Wayang Wong Gaya Yogyakarte Satu Pengamatan dari Segi
Estetika Tari. Yogyakarta: Proyek ASTI Dep. Pendidikan

dan Kebudayaan, 1979/1980.
Berisi mengenai tinjauan umum mengenal tari klasik gaya

Yogyakarta dari segi sejarah sampai pada perkembangannya.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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11. Sudibjo Z,H,, Babad Tanah Jawi, Jakarta: Proyek Penur-

bitan Buku Sastra Indonesia Dan baerah, 1980,
Buku ini sebagai sumber cerita yang dipsakai,

12 Suzanne K. Langer, Problematika Seni, terj. F.X. Widar-
yanto. Bandung: Akademi Seni Tari Indonesia, 1988,
Berisl tentang problema-problema seni yang erat hubung-
annya dengan ekspresi dan keindahan.

13. The Liang Gle, Garis Besar Estetika. Yogyakarta: Fa-
kultas Filsafat University Gajah Mada cetakan ke II,
1977.

Pada desarnya buku inl memuat tentang estetike karya
seni pada umumnya. Dengan buku ini penulis dapat me-
nelash tarl Langen Tirta dengan segala keindahannya.

14. Theresia Suharti Soedarsono, "Sekelumit Catatan Ten-
tang Tari Puteri Gaya Yogyakufta". Yogyakartas ASTI,
1983,

Pokok dari isi buku ini adalah tentang tari klasik
gaya Yogyakarta den patokan~patokannya, ragam gerak
dan unsur-unsur tari putri

15, » "Laporan Penelitian Pengaruh Ka-

rakterisasi Wayang Dalam Bentuk Tari Putri Wayang Ga-
ya Yogyakarta". Yogyakarta: ASTI Dep. P dan K, 1984.

Buku tersebut memuat tentang tari klasik gaya Yogyaow-

karta dengan patokan-patokan darl segi ragam gerak

dan unsur-unsur tari putri beserta sifat-sifatnya,.
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